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BAB V 

PENUTP 

 

 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa tokoh 

utama dalam novel Calabai: Perempuan dalam Tubuh Lelaki karya Pepi Al-Bayqunie 

memiliki tiga moralitas. Hal ini dibuktikan sebagai berikut: 

1. Bentuk moralitas tokoh utama dalam novel Calabai: Perempuan dalam Tubuh 

Lelaki karya Pepi Al-Bayqunie ditinjau dari prinsip sikap baik tokoh utama Saidi 

ditampilkan sebagai seseorang yang selalu berkatajujur, memiliki nilai-nilai 

otentik yaitu menunjukkan keasliaan dirinya, bersedia bertanggungjawab terhadap 

tugas yang diberikan, kemandirian moral, keberanian moral, rendah hati terhadap 

sesama, serta realistik dankritis. 

2. Bentuk moralitas tokoh utama dalam novel Calabai: Perempuan dalam Tubuh 

Lelaki karya Pepi Al-Bayqunie ditinjau dari prinsip sikap keadilan tokoh utama 

Saidi ditampilkan sebagai seseorang yang selalu memiliki keadilan dalam setiap 

apa yang dijalaninya yaitu dengan sikapnya dalam menghormati sesama, 

sertasikap adil dirinya dalam mengambil keputusan. 

3. Bentuk moralitas tokoh utama dalam novel Calabai: Perempuan dalam Tubuh 

Lelaki karya Pepi Al-Bayqunie ditinjau dari prinsip sikap hormat terhadap diri 

sendiri tokoh utama Saidi ditampilkan sebagai seseorang yang tidak membiarkan 

dirinya dalam keadaan tersiksa, serta mampu melihat kemampuan dengan tidak 

menyianyiakan bakat yang ada padadirinya. 
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 Saran 

 

Sesuai simpulan yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disarankan hal-hal 

sebagaiberikut. 

a. Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, peneliti 

menyarankan kepada mahasiswa agar dapat memahami moralitas yang ditinjau 

dari prinsip sikap baik, prinsip keadilan, prinsip hormat terhadap diri sendiri yang 

dapat diaplikasikan dalam karya sastra khususnyanovel. 

b. Bagi pembaca, diharapkan dapat menjadikan moralitas baik yang terdapat dalam 

novel Calabai: Perempuan dalam Tubuh Lelaki karya Pepi Al-Bayqunie ini 

sebagai perenungan dalam menjalani hidup, mampu mengambil sisi positif dari 

perilaku tokoh utama yang menggambarkan bahwa tidak semua orang yang 

terlahir dengan fisik berbeda memiliki moral yang tidakbaik. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini hanya terbatas pada moralitas baik 

manusia yang ditampilkan dalam prinsip sikap baik, prinsip keadilan, dan prinsip 

hormat terhadap diri sendiri. Oleh karena itu, diharapkan kepada peneliti 

selanjutnya dapat menindaklanjutiuntuk moralitas yang buruk sehingga dapat 

dilakukan penelitian lebih mendalam yang dapat diaplikasikan pada objek karya 

sastra berupa novel, film, drama, dan cerita pendek untuk memperluas kajian 

penelitian. 
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